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ABSTRAK 
Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) adalah salah satu metode 
skrining deteksi kanker dinding rahim yang sering dan mudah dilakukan. Cara 
kerjanya adalah dengan mengolesi asam asetat ke cervix, permukaan dinding 
Rahim yang terinfeksi oleh sel kanker akan berubah warna menjadi putih. 
Rendahnya pengetahuan PUS tentang kanker servik dan deteksi dini kanker servik 
dengan metode IVA dapat menghambat perubahan perilaku manusia untun 
menentukan tindakan, karena pengetahuan berhubungan dengan perubahan 
perilaku manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan PUS tentang kanker servik dengan pemeriksaan IVA  di Puskesmas 
Selomerto Wonosobo. Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan 
pendekatan cross-sectional. yang dilaksanakan pada bulan Maret 2017 di wilayah 
Puskesmas Selomerto  yang terdiri dari 14 desa. Populasi target pasangan usia 
subur sejumlah 5.889. Metode purposive sampling diperoleh besar sampel 46 
responden. Pengujian data dilakukan pada interval kepercayaan 95% 
menggunakan uji Chi-Square. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui 
bahwa hubungan tingkat pengetahuan pasangan usia subur tentang tentang kanker 
serviks dengan tindakan pemeriksaan IVA di puskesmas selomerto kabupaten 
wonosobo terdapat hubungan yang bermakna berdasarkan hasil uji chi-square 
ditemukan nilai p=0,01 (<0,05), dapat diketahui bahwa responden yang 
mempunyai pengetahuan kurang lebih sedikit melakukan tindakan pemeriksaan 
IVA. Sedangkan responden dengan pengetahuan kanker serviks dalam kategori 
baik sebagian besar telah melakukan tindakan pemeriksaan IVA. Hasil penelitian 
ini menunjukkan ada hubungan tingkat pengetahuan PUS tentang kanker serviks 
terhadap pemeriksaan IVA  di Puskesmas Selomerto Wonosobo. 
Kata Kunci:  Tingkat Pengetahuan, Pasangan Usia Subur (PUS), Kanker Serviks 
Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)  
ABSTRACK 
Visual Inspection of Acetic Acid Inspection (IVA) is the one of  most 
common and easy to do methods of screening for uterine cervical cancer. The way 
it works is on smearing acetic acid into the cervix, the surface of the uterus.The 
uterus is a infected by cancer cells to white. The low knowledges of  PUS on 
cervical cancer and early detection of cervical cancer by IVA method can inhibit 
the change in human behavior to determine action, because knowledge is related 
to changes in human behavior. The aim of this study to analysis knowledges level  
PUS on cervical cancer with IVA examination at Selomerto Wonosobo 
Community Health Center. The types of this research is quantitative analytical 





Health Center areas consis of 14 villages. The target population of fertile couples 
are 5,889. The method of a purposive sampling obtain a large sample of 46 
respondents. The data were tested at 95% confidence interval using Chi Square 
test. Based on the results of this study can be seen that the relationship of 
knowledges level of fertile age couple about cervical cancer with action of  IVA 
examination at health clinic selomerto district wonosobo there is significant 
relation based on result of chi square test found p value = 0,01 (<0,05) It can be 
seen that respondents  who has  knowledges less or low perform the action in IVA 
examination. When respondent with knowledges of cervical cancer in the good 
category most have done the action  IVA examination. The result of this research 
is the correlation between knowledge level of PUS about cervical cancer on IVA 
examination at Selomerto Wonosobo Health Center. 
Keywords: Knowledge Level, Elderly Age Couple (PUS), Cervical Cancer Visual 
Inspection of Acetic Acid Inspection (IVA) 
1. PENDAHULUAN 
Kanker serviks adalah penyakit yang paling sering ditemukan diantara 
penyakit ginekologi yang lain. Kanker serviks merupakan penyakit yang 
ditakuti oleh semua wanita karena penyebab utaman kematian pada wanita di 
negara berkembang termasuk indonesia (Roswati 2012). Menurut WHO pada 
tahun 2005 dijumpai penderit kanker serviks baru setiap tahun sebanyak 
5000.000 orang di seluruh dunia, dan lebih dari 90% terjadi di negara 
berkembang seperti di indonesia, hampir 260.000 wanita meninggal karena 
kanker serviks dimana 95% terjadi pada negara berkembang. Jumlah kasus 
kanker yang dilaporkan ke Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada tahun 
2012 dengan jumlah insidens kanker serviks sebanyak 909 kasus (DinKesProv 
Jateng, 2012).  
Pencegahan kanker serviks bisa dilakukan dengan beberapa cara yaitu tes 
Pap Smear dan Visual Asam Asetat (IVA), pemeriksaan Pap Smear adalah 
pemeriksaan sitologi yang dilakukan oleh ahli patologi untuk melihat 
perubahan sel yang mengindikasikan terjadinya inflamasi, displasia atau 
kanker. Cara kerja dari Pap Smear adalah dengan mengambil sel-sel dari 
serviks menggunakan alat spatula dan sikat khusus, kemudian di oleskan ke 





minggu sampai satu bulan kemudian. (Depkes, 2009). Menurut R.Mcwhinney 
Pap Smear adalah gold standard untuk pemeriksaan kanker serviks. 
Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) adalah salah satu metode 
skrining deteksi kanker dinding rahim yang sering dan mudah dilakukan. Cara 
kerjanya adalah dengan mengolesi asam asetat ke cervix, permukaan dinding 
Rahim yang terinfeksi oleh sel kanker akan berubah warna menjadi putih 
(Nurcahyo 2010). Jika hasil tes IVA positif belum tentu sudah menderita kanker, 
hasil positif menunjukkan adanya lesi prakanker, yang jika tidak diobati 
kemungkinan akan menjadi kanker (Depkes, 2009). Pemeriksaan IVA dapat 
dilakukan di rumah sakit, puskesmas maupun klinik. Dibandingkan dengan 
pemeriksaan Pap Smear yang membutuhkan biaya lebih mahal dan sarana-
prasarana yang biasanya hanya terdapat di kota besar serta tenaga ahli khusus, dan 
hasil dapat diterima beberapa minggu kemudian keadaan tersebut dapat menjadi 
masalah di daerah dengan sumber daya terbatas dan terpencil (Depkes, 2009).  
Walaupun demikian sampai sekarang ini kesadaran perempuan untuk 
memeriksa skrining IVA masih rendah (DKK Wonosobo, 2013). Banyak wanita 
yang masih belum mengetahui pemeriksaan IVA dan belum melakukan 
pemeriksaan, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pengetaahuan, 
sikap dan tindakan, serta tingkat pendidikan yang rendah sehingga pengetahuan 
yang dimiliki juga rendah (Yatim,2005). Pemanfaatan pemeriksaan IVA di 
puskesmas masih kurang, disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adalah 
pengetahuan, pengetahuan yang baik tentang deteksi dini kanker dinding rahim 
dapat mendorong PUS untuk melakukan skrining IVA (Notoatmodjo, 2010). 
Berdasar latar belakang diatas penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia Subur  Tentang 
Kanker Serviks dengan Tindakan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat di 
Puskesmas Selomerto Kabupaten Wonosobo”. 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian dalam penelitian ini dengan rancangan penelitian cross-





pengumpulan datanya dilakukan pada satu titik waktu dimana fenomena yang 
di teliti adalah selama satu periode pengumpulan data (Swarjana, 2015). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling  
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive. Dengan koefisien korelasi 
minimal yang dianggap bermakna 0,4, kesalahan tipe satu ditetapkan 5%, 
hipotesis satu arah, kesalahan tipe dua ditetapkan 10%, sebanyak 46 sampel 
PUS di puskesmas selomerto. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah tingkat 
pengetahuan pasangan usia subur (PUS) tentang kanker serviks sebagai 
variabel bebas sedangkan variabel terikatnya adalah tindakan pemeriksaan 
inspeksi visual asam asetat (IVA). Data yang diperoleh dari penelitian akan 
diuji dengan uji statistik yang digunakan adalah analitik observasional, 
sedangkan uji analisis menggunakan uji chi square. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Pengumpulan data untuk perilaku hidup bersih dan sehat berdasarkan 
kuesioner dari 51 responden penelitian didapatkan sebagaimana 
dijelaskan pada tabel berikut ini.: 
3.1.2 Pengetahuan Kanker Serviks 
 
Berdasarkan tabel 4.2 tentang pengetahuan kanker serviks responden 
dalam kategori kurang sebanyak 54,3% dan dalam kategori baik sebanyak 
45,7%, Dengan demikian tingkat pengetahuan responden tentang kanker 
serviks berada dalam kategori kurang mencapai 54,3%. 
 
 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi % 
Kurang 25 54,3% 
Baik 21 45,7% 





3.1.2 Tindakan Pemeriksaan IVA 
Tindakan 
Pemeriksaan Frekuensi % 
Belum Pernah 19 41,3% 
Pernah 27 58,7% 
Jumlah 46 100% 
Berdasarkan tabel 4.3 tentang tindakan pemeriksaan IVA 
bahwa responden belum pernah melakukan tindakan pemeriksaan 
IVA sebanyak 41,3% dan yang sudah melakukan tindakan 
pemeriksaan IVA sebanyak 58,7%. Dengan demikian bahwa 
responden sebagian besar sudah pernah melakukan tindakan 
pemeriksaan IVA.demikian bahwa responden sebagian besar sudah 
pernah melakukan tindakan pemeriksaan IVA. 
 







Berdasarkan tabel 4.5 tentang hasil uji Chi Square diketahui 
bahwa nilai Chi square sebesar 11,635 dan p-value 0,001. Hal ini 
menunjukkan bahwa p-value lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 
pasangan usia subur tentang kanker serviks dengan tindakan 
pemeriksaan inspeksi visual asam asetat  IVA yang dapat 




Tindakan Pemeriksaan IVA Total 
Belum Pernah Pernah 
F % F % f % 
Kurang 16 64 9 36 25 100 
Baik 3 14,3 18 85,7 21 100 






Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan 
kanker serviks dalam kategori baik sebagian besar telah melakukan tindakan 
pemeriksaan IVA. Hasil analisis data menggunakan uji Chi Square 
disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan 
wanita usia subur tentang kanker serviks dengan tindakan pemeriksaan 
inspeksi visual asam asetat  IVA di Puskesmas Selomerto Kabupaten 
Wonosobo karena nilai p= 0,001 (<0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013) yang menyebutkan ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan pemeriksaan IVA dimana 
nilai p = 0,007. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara responden pasangan usia subur yang mempunyai 
tingkat pengetahuan tinggi dengan perilaku melakukan pemeriksaan IVA. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Yuliwati (2012), 
didapatkan hasil uji statistik p value = 0,000 menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan tentang kanker serviks dengan perilaku 
pemeriksaan IVA.  
Sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.4 tampak bahwa dari 27 responden 
yang yang pernah periksa IVA 18 orang (85,7%) memiliki pengetahuan 
tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA yang baik sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan yang baik menjadikan responden 
lebih percaya diri untuk melakukan pemeriksaan IVA. Penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi (2013) menyebutkan bahwa jika keadaan WUS 
mempunyai pengetahuan yang tinggi dan sikap yang baik maka dapat 
dimungkinkan WUS tersebut memiliki perilaku pemeriksaan IVA sebesar 
57,307 kali lebih besar daripada WUS yang tingkat pengetahuannya rendah 
dan sikapnya kurang. Hasil penelitian tersebut mendukung teori bahwa ada 
hubungan tingkat pengetahuan dan sikap WUS dengan pemeriksaan IVA. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya hubungan yang secara statistik signifikan. 
Pengetahuan adalah pengindraan yang dilakukan seseorang terhadap objek 





raba. Pengetahuan adalah suatau dorongan seseorang untuk melakukan 
tindakan (Notoatmodjo, 2007). Sesuai dengan teori tersebut maka responden 
yang mempunyai tingkat pengetahuan lebih baik akan memiliki rasa percaya 
diri yang lebih kuat untuk melakukan sesuatu yang baru. Perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan yang baik cenderung lebih baik daripada perilaku 
yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data, serta pembahasan, 
maka disimpulkan sebagai berikut: 
- terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan PUS 
tentang kanker serviks terhadap pemeriksaan IVA  di Puskesmas 
Selomerto Wonosobo.  
Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya 
mengetahui bahaya kanker serviks dan cara pencegahan terhadap kanker 
serviks. Penelitian ini dapat digunakan sebagai reverensi peneliti selanjutnya 
dengan menggunakan vaiabel lain dengan jumlah sampel yang lebih banyak.  
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